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{c:)} PENDAHULUAN

Penelitian ini akan menganalisis seberapa efektif kebijakan
engentasan kemiskinan di DKl Jakarta menggunakan
endekatan model ambang batas. Studi ini bertujuan
engidentifikasi keberadaan nilai ambang batas pada masing
asing variabel.  Pertanyaan yang paling penting untu
ianalisis adalah faktor apa yang memengaruhi perubahan
fektivitas kebijakan, serta bagaimana evaluasi perbedaan
ampak program pengentasan kemiskinan BPNT dan PKH pada
eriode rentan 2000-2022

{8

EEEER

Perkembangan rasio PKH dan tingkat PPKM di DKI Jakarta pada 2001-2022

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa meskipun PKH terus tumbuh,
pengaruhnya terhadap PPKM tidak selalu langsung karena dipengaruhi oleh berbagai
guncangan ekonomi eksternal.

{C:)} KESIMPULAN

Temuan utama menunjukkan bahwa pengaruh Program Harapa
eluarga (PKH) terhadap indikator pendapatan kaum miskin bersif
onlinier dan berbeda menurut rezim intensitas program. PK
emiliki hubungan positif dan signifikan dengan pendapatan kau
iskin di dua rezim yang diidentifikasi. Koefisien pada rezim kedu
ebih tinggi daripada rezim pertama, yaitu 12,15 dibandingkan denga
,91. Hasil ini menunjukkan bahwa respons indikator kesejahteraa
enerima terhadap perluasan PKH tidak seragam, melainka
ipengaruhi oleh tingkat atau kondisi pelaksanaan program ya
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g:@} METODOLOGI

Povi= (@, + B, G + BINF;; + EBIPKDH) * f(k[ = CI] + (ﬂ’: + B,G; + B.INF;, + BEIPKD:'r]

Ambang batas mirumum Nilai ambang batas
Nilai1 ambang baras optimal
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Deskripsi:

Sudut = Kemiskinan

Pandang

G = Pertumbuhan Ekonomi

INF = tingkat inflasi

IPKD = Indeks manajemen keuangan regional

Al A2 = Koefisien konstan

B, 2,3 = Koefisien regresi variabel C dan G masing-masing

k; = Nilai Ambang BPNT dan PKH

BPNT = Program Bantuan Pangan Non-Tunai Ambang Batas

PKH = Program Threshold Family Hope

NTP = Ambang Nilai tambah pertanian

{:@} PEMBAHASAN

Pengujian ambang batas model regresi telah dilakukan di provinsi DKI Jakarta
dalam bentuk 2 model, yaitu model pertama untuk PPKM dan model ke
untuk GK. Model yang memiliki kesamaan adalah model pertama, yaitu
kebijakan BPNT dan PKH pada PPKM, menghasilkan BPNT yang tidak signifi
dan hanya variabel PKH yang memiliki nilai Ambang. Variabel kon
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi (G), indeks manajemen keuan
regional (GDI), dan inflasi (INF) semuanya memiliki pengaruh signifikan kar
nilai probabilitas kurang dari 0,05. Ini berarti ketiga variabel ini mem
memengaruhi kondisi Provinsi DKl Jakarta. Pengaruh Variabel PKH P
ambang batas bawah, PKH memiliki efek positif dan signifikan dengan koefisfen
6,91 dalam rentang waktu 16 tahun yang mencakup 2004, 2006, 2008-2009,
2011-2022.
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